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Informasi Artikel Abstract
Movies with the theme of sexual objectification of women have become a
depiction of reality in society, one of which is the movie “Open BO". Although
from the beginning it was often assumed to be negative, the film is considered
to be full of inspiring positive messages that reflect the reality that occurs from
Submitted: 02-04-2024 Var1:0us sides .of life, so it does not focys on the prostitution_ side alon.e, but
Revised: 13-04-2024 various emotional, social and economic sides. Therefore, this study aims to
Published: 30-04-2024 analyze the representation of mallel gaze in the film “Open BO” which is studied
using the Roland Barthes semiotic model. This research method uses the
Roland Barthes semiotic method with a qualitative approach through data
collection in the form of literature study and documentation. The results
showed that the representation of male gaze towards women in the movie
Keywords: “Open BO” is very dominant. Supported by cinematic techniques that show the

Representation, representation and position of women. There is a strong patriarchal role in the

Male Gaze, production of the film “Open BO” as a commodity in capitalism. In addition,

Ob]e'ctlﬁcatzon of Women,  posides strengthening the stigma that women who become prostitutes are

Semiotics women who only accentuate their beauty and body because of economic needs,
it is also a form of a mother's struggle for recognition and emotional
complexity as the breadwinner of the family. In the role of the traditional male
exhibitionist world, women are simultaneously presented for viewing and
display, with their visual appearance and strong erotic impact, women are
connoted with something “to be looked at to fulfill male curiosity’.

Abstrak

Film dengan tema objektifikasi seksual terhadap perempuan menjadi penggambaran realitas di tengah
masyarakat, salah satunya film “Open BO”. Meskipun sejak awal kerap diasumsikan dengan hal negatif,
namun film tersebut dinilai sarat akan pesan-pesan positif yang menginspirasi yang mencerminkan realitas
yang terjadi dari berbagai sisi kehidupan, sehingga tidak berfokus pada sisi prostitusinya semata,
melainkan beragam sisi emosi, sosial, dan ekonomi. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan menganalisis
representasi male gaze pada film “Open BO” yang dikaji menggunakan model semiotika Roland Barthes.
Metode penelitian ini menggunakan metode semiotika Roland Barthes dengan pendekatan kualitatif
melalui pengumpulan data berupa studi literatur dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
representasi male gaze terhadap perempuan di film “Open BO” sangatlah dominan. Didukung dengan
teknik sinematik yang menunjukkan representasi dan posisi perempuan. Terdapat peran patriarki yang
kuat dalam produksi pembuatan film “Open BO” sebagai komoditas dalam kapitalisme. Selain itu,
disamping memperkuat stigma bahwa perempuan yang menjadi PSK hanya menonjolkan kecantikan dan
tubuhnya saja karena kebutuhan ekonomi, juga bentuk perjuangan seorang Ibu akan pengakuan dan
kompleksitas emosional sebagai tulang punggung keluarga.

Kata Kunci : Representasi, Male Gaze, Objektifikasi Perempuan, Semiotika

PENDAHULUAN

Komunikasi sangat berkembang di era zaman sekarang ini, dan banyak sekali
bentuk komunikasi yang bisa kita temui. Seperti di dalam film yang hampir seluruh
masyarakat ketahui dan nikmati. Film merupakan sebuah wadah yang penting untuk
mengkaji dan membedah permasalahan sosial. Hal itu dikarenakan film merupakan


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231019261250830
mailto:faizsyahbana01@gmail.com1
mailto:ririnpuspita.ilkom@upnjatim.ac.id2

Journal Education Innovation, Vol:2, No:2, April 2024

rekaan yang diambil dari kejadian-kejadian kehidupan, baik dari kejadian nyata atau yang
sengaja dikarang. Film bisa juga disebut media komunikasi yang kuat dan bersifat audio
visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada massa yang ditargetkan
(Dirgantaradewa & Pithaloka, 2021).

Hadirnya gender perempuan di industri media, termasuk di dunia perfilman,
menjadi kajian yang selalu menarik untuk diikuti. Sejak munculnya sinematografi dapat
diketahui bahwa kehadiran, penempatan, dan peran perempuan menjadi daya tarik
tersendiri untuk diamati dan diperbincangkan. Namun, adanya gender perempuan di
industri perfilman, baik nasional maupun internasional, lebih sering mendapatkan
stereotip yang negatif (Asri, 2020). Dipertegas pendapat (Kartikawati, 2020), bahwa
kehadiran perempuan yang begitu lama dalam sejarah perfilman, ternyata belum mampu
menghapus perempuan dalam streotip yang negatif dalam dunia perfilman. Perempuan
dalam film kerap kali hanya sebagai tokoh pendukung saja yang mejadi daya tarik
tersendiri, misalnya mereka dijadikan sebagai objek seksual semata.

Banyak perempuan dijadikan objek seksual dan diperlakukan seperti orang lain
agar bernilai untuk orang lain. Objektifikasi seksual berlaku ketika tubuh perempuan
keseluruhan maupun bagian tubuh yang ditonjolkan dan terpisah dari pribadi seorang
perempuan tersebut sebagai dirinya dan perempuan tersebut dilihat sebagai objek fisik
dari gairah seksual laki-laki. Memperlakukan orang lain sebagai objek merupakan
fenomena menyakitkan, hal itu menjadi realita yang buruk dimana perempuan hanya
dilihat dari tampilan tubuhnya dan fungsi seksual semata (Termeulen et al,, 2020).

Melalui media film, fantasi seksual laki-laki dipuaskan dengan penggambaran
perempuan yang sering berada dalam situasi rentan dan mudah dilumpuhkan dan
diminta untuk tampil telanjang atau semi-telanjang (Permatasari et al, 2022).
Objektifikasi secara seksual dapat dimaknai ketika ada laki-laki menatap pasangan dan
menggunakannya karena kenikmatan seksual hingga taraf tertentu (Amirah et al., 2023).
Objektifikasi seksual sendiri seringkali menggunakan male gaze dalam
merepresentasikan wanita. Mulvey mendeskripsikan male gaze sebagai sebuah gagasan
wanita menjadi objek seksual dari pandangan pria dan pria mendapatkan kepuasan dari
pandangan tersebut (Lavoie, 2023).

Terdapat banyak literatur yang menjelaskan berapa contoh film di Indonesia yang
menjadikan tubuh perempuan sebagai objek dan sarana eksploitasi (Mayendri & Mantik,
2020); (Ndari, 2022), salah satunya film yang berjudul “Open BO” sebagai serial yang
diproduksi oleh Amadeus Sinemagna dan disutradarai Reka Wijaya yang dinilai
mengglorifikasi kejadian seksualitas terhadap perempuan. Saat ini film “Open BO”
mendapatkan rating cukup tinggi yang mengindikasikan adanya kesamaan dengan realita
masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan berita di media massa, Fimela.com yang
memberitakan bahwa meskipun sejak awal kerap diasumsikan dengan hal negatif, namun
film “Open BO” dinilai sarat akan pesan-pesan positif yang menginspirasi. Monika
Rudijono selaku Managing Director dari Vidio menegaskan jika film “Open BO” pada
dasarnya meng-capture realita yang ada di masyarakat. Karakter-karakter yang ada di
dalamnya mencerminkan realitas yang terjadi dari berbagai sisi kehidupan, sehingga
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tidak berfokus pada sisi prostitusinya semata, melainkan beragam sisi emosi, sosial, dan
ekonomi (Yuristiawan, 2023).

Dipertegas oleh media massa Suara.com yang ditulis oleh (Farouk & Priyambodo,
2023), bahwa sisi lain yang menarik selain menceritakan terkait perempuan yang
dijadikan objek sebagai seksualitas laki-laki, juga menceritakan peran perjuangan
seorang ibu untuk anak. Dalam hal ini, karakter Ambar yang diperankan Wulan Guritno
ketika menjalani pekerjaannya sebagai pekerja seks komersial (PSK) berubah nama
menjadi Mawar (nama samaran) yang memiliki banyak layer yang menunjukkan sisi-sisi
positif sebagai manusia yakni seorang ibu yang merahasiakan pekerjaan untuk survive,
ditinggalkan suaminya dan protektif sama anaknya.

Film “Open BO” berhasil mencuri perhatian penonton dengan penggambaran
karakter utama yang penuh lika-liku, salah satunya karakter Wulan Guritno memiliki 2
(dua) nama dalam film ini yakni Ambar sebagai nama aslinya dan Mawar sebagai tokoh
wanita panggilan kelas atas atau PSK. Sebagai tokoh Ambar, digambarkan ia rela menjual
diri karena merasa tidak ada jalan lain. Ambar rela melakukannya demi memenuhi segala
kebutuhan anak, meski berat. Sedangkan sebagai tokoh Mawar, dalam dunia prostitusi ia
bekerja sebagai PSK ekslusif untuk menjadi bahan seksualitas dengan harga tinggi oleh
pria hidung belang (Firdasus ,2023).

Laura Mulvey mengemukakan bahwa male gaze (pandangan laki-laki) telah menjadi
sebuah konstruksi sosial yang diturunkan dari industri patriarki. Pasalnya, industri
perfilman, industri kreatif hakikatnya dibuat oleh laki-laki dan untuk laki-laki sebagai
sarana untuk memenuhi fantasinya akan gambaran ideal seorang perempuan (Asaroh,
20272). Kendati konsep male gaze dikemukakan oleh Laura Mulvey pada tahun 1970-an
yang disesuaikan pada konteks situasi dan kondisi pada waktu itu. Kenyataannya, male
gaze pun masih bisa dijumpai pada film-film modern saat ini.

Penelitian ini bermaksud memahami adegan-adegan yang mengandung makna
tertentu terkait male gaze melalui model semiotika Roland Barthes dengan fokus
penelitian tertuju pada gagasan tentang signifikasi denotasi, konotasi dan mitos. Denotasi
merupakan penanda dan petanda, yakni objek dan makna langsungnya. Sedangkan,
konotasi adalah makna tersembunyi yang tidak nampak dan tidak mudah dimengerti
secara langsung. Konotasi biasanya bersifat kultural, lebih-lebih sangat ideologis.
Tujuannya untuk ditemukan sejumlah tanda yang menunjukkan representasi male gaze
yang ditandai berbagai adegan objektifikasi seksual terhadap perempuan pada film
“Open BO".

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis
semiotika Roland Barthes sebagai pisau analisisnya. Pendekatan penelitian ini bertujuan
untuk memahami fenomena, isu maupun kejadian yang terjadi di masyarakat. Dijabarkan
secara deskriptif agar dapat dipahami secara dalam dan lengkap sebagai hasil dari
pengamatan fenomena. Penelitian kualitatif deskriptif berguna untuk menjelaskan
penelitian tanpa adanya manipulasi data variabel yang telah diteliti melalui wawancara
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langsung (Hanyfah et al,, 2022). Pengumpulan data dilakukan berbasis data sekunder
berupa studi literatur berisikan ulasan, rangkuman, serta pemikiran penulis mengenai
beberapa sumber pustaka seperti artikel, buku, informasi dari internet, data gambar,
grafik dan lain sebagainya yang berkaitan dengan topik penelitian serta dokumentasi
berupa tangkapan layar scene atau adegan dari film “Open BO”.

Secara keseluruhan terdapat 133 scene yang terbagi menjadi 8 episode dalam film
ini, namun peneliti hanya akan menggunakan 20 scene diantaranya yang dianggap
mampu mewakilkan tujuan penelitian. Adapun karakteristik scene yang dijadikan sampel
penelitian adalah scene yang dirasa peneliti memiliki arti tersirat namun menjadi
representasi penggambaran male gaze. Scene tersebut berasal dari tiap-tiap episode yang
membangun cerita film “Open BO” dari awal episode hingga akhir episode. Berikut tabel
scene-scene yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini:

Tabel 1. Scene Penggambaran Adegan Male Gaze dalam Film “Open BO”

Episode  Scene (SCN) Gambar Adegan Time
SCN 2 — 00:20-02:10
SCN 8 - 08:45-09:32
1
SCN 20 - 24:13-30:35
SCN 23 34:19-37:00
2 Tidak ada scene male gaze -
SCN 2 00:26-00:37
3
SCN 11 22:20-24:10
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SCN 14 26:20-30:29

SCN 4 01:56-03:11

SCN 9 10:15-10:50
4

SCN 10 10:51-12:09

SCN 12 12:49:15-16
5 SCN 15 23:00-25:58

SCN 4 01:25-05:00
6

SCN 11 30:01-31:12

SCN 3 01:31-05:00
7

SCN 17 33:56-35:35
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SCN 2 00:21-01:20
SCN 11 11:45-13:27
8
SCN 12 14:28-15:30
SCN 22 37:30-38:00
Sumber: Diolah Peneliti, April 2024
HASIL DAN PEMBAHASAN

Film hadir sebagai gambaran realitas sosial yang mana dapat mempresentasikan
serta mengkonstruksi realitas sosial yang terjadi di masyarakat. Adaptasi realitas yang
ada di dalam masyarakat menjadi sebuah film, khususnya mengenai dunia prostitusi
online. Dalam kaitannya dengan male gaze, pada dasarnya prostitusi di Indonesia
merupakan hal yang masih tabu di lingkungan masyarakat sehingga seringkali masih
menampilkan stereotip yang telah ada dalam masyarakat dan bahkan dapat memicu
terbentuknya stereotip yang baru di mana berkontribusi pada stereotip bahwa laki-laki
lebih cerdas daripada perempuan. Selain itu, pandangan laki-laki melihat tubuh
perempuan sebagai sesuatu untuk memuaskan hasrat laki-laki.

Berdasarkan hasil dari penyajian dan analisis data dari 20 scene yang ada pada film
“Open BO” diketahui bahwa muncul beberapa konsep tentang male gaze. Konsep tersebut
terdapat pada hasil interpretasi dan argumen dari peneliti setelah melihat dan
memahami kode-kode atau tanda-tanda yang ada. Beberapa tokoh utama terlibat dalam
penggambaran male gaze seperti tokoh Ambar, tokoh Jaka, serta tokoh Figuran seperti
tokoh Sholeh, tokoh Theo, tokoh Husnul, tokoh Nurul, tokoh Shafa, tokoh Abimanyu,
tokoh tokoh Simon, tokoh Rapik, dan tokoh Bang Kubil.

Male Gaze: Objektifikasi dan Komersialisasi Tubuh Perempuan

Seiring berkembangnya kapitalisme, komoditas adalah kunci dikembangkan dan
digunakannya teknologi media. Film tidak luput mengambil peran dalam sistem
kapitalisme. Film, dalam hal ini telah mengembangkan komoditas tubuh perempuan
sebagai spectacle (tontonan). Dalam peran dunia ekshibisionis tradisional pria, wanita
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secara simultan dihadirkan untuk dilihat dan dipamerkan, dengan penampilan visual dan
dampak erotis yang kuat, wanita dikonotasikan sebagai sesuatu yang “harus dilihat untuk
memenuhi keingintahuan pria” (Muvey, dalam Lavoie, 2023).

Pada film “Open BO”, rasa ingin tahu yang berbaur dengan pesona rupa dan
pengakuan atas sensualitas tubuh perempuan diwujudkan dengan menjadikan
perempuan sebagai objektifikasi seksual demi menarik minat penonton. Beberapa tokoh
baik karakter utama dan karakter figuran laki-laki menggunakan konsep male gaze di
mana menjadikan perempuan sebagai objek seksual. Hal ini pun terlihat di awal-awal film
yang dibuka pada episode 1 scene 2 dan di akhir film pada episode 8 scene 2 yang memiliki
kesamaan adegan namun dengan 2 (dua) laki-laki yang berbeda. Tokoh Ambar saat
memasuki kamar hotel yang di dalamnya sudah ada laki-laki yang menunggu dan
langsung terpesona dengan tokoh Ambar.

Kedua laki-laki tersebut berperan sebagai tokoh figuran yang tidak jelaskan
identitasnya. Keduanya memiliki kepuasan tersendiri yang didapat ketika melihat atau
menatap tubuh tokoh Ambar yang dijadikan sebagai objek seksualitas terhadap fantasi
seksualnya dan tidak memedulikan kepribadian daripada seorang tokoh Ambar, karena
dalam hal ini hubungan mereka hanya terlibat dalam dunia prostitusi online. Bahkan
pada episode 8 scene 2 memperlihatkan kekecewaan dialami oleh tokoh Shafa karena
sebelumnya tokoh Ambar berkata kalau ia ada kerjaan sehingga membatalkan acaranya
bersama Shafa. Sementara laki-laki yang memesan Ambar merasa sangat puas dengan
layanan yang ia berikan. Peneliti memaknai bahwa laki-laki tersebut tidak peduli dengan
keberadaan Shafa sebagai anak Ambar. Ia hanya mementingkan kepuasan seksualnya.
Lebih parahnya lagi, laki-laki tersebut mengatakan kalau ia memesan Ambar
berdasarkan rekomendasi Abimanyu sebagai selingkuhan Ambar. Hal ini menegaskan
perempuan direpresentasikan sebagai objek pasif dari hasrat laki-laki.

Selanjutnya, representasi male gaze lainnya diperlihatkan tokoh utama, Jaka. Pada
awalnya tokoh Jaka ditampilkan sebagai penulis skrip FTV Azab yang mendapatkan
proyek riset membuat film tentang kehidupan wanita “kupu-kupu malam”. Tokoh Jaka
ditampilkan dengan karakter culun dan polos. Dalam memulai proyeknya ia harus
berhubungan dengan dunia malam yang kemudian dibantu tokoh Sholeh. Untuk
memulainya, Jaka harus memesan open BO sesuai kriterianya, yang pada akhirnya
mempertemukannya dengan Mawar sebagai wanita panggilan kelas atas yang memiliki
nama asli sebagai tokoh Ambar sebagaimana digambarkan pada episode 1 scene 20.

Kepolosan tokoh Jaka mulai memudar dikarenakan risetnya yang menuntut tokoh
Jaka untuk membuka mata terhadap dunia prostitusi online, di mana tokoh Jaka harus
berhadapan dengan wanita-wanita seksi saat beberapa kali mendatangi klub malam.
Sehingga ketika tokoh Jaka melihat wanita dengan pakaian seksi, Jaka salah fokus dan
berpikiran yang ke arah sensualitas. Hal ini dibuktikan dengan episode 3 scene 14 dan
episode 6 scene 11 juga menggambarkan ekspresi tokoh Jaka yang tampak terperangai
dengan keseksian tubuh tokoh Husnul dan pegawai Kentuku Fried Chicken sebagai
bentuk reaksi ketika melihat wanita seksi sehingga dalam waktu sesaat pandangan tokoh
Jaka teralihkan dan menjadi tidak fokus.
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Objektifikasi terakhir pada tokoh Jaka terjadi pada episode 8 scene 22 yang
memperlihatkan perjuangan tokoh Jaka dalam membantu menyelesaikan permasalahan
tokoh Ambar. Terlihat luka memar di pipi, membuat Ambar mengobati luka tersebut.
Dalam scene ini, peneliti memaknai bahwa momen ini menjadi kesungguhan Jaka dalam
menyatakan perasaanya kepada Ambar, dimana sebelumnya mereka berpura-pura
menjadi suami istri. Seteleh itu, Jaka berusaha mendekati wajah Ambar dan mencium
bibir Ambar, tanda perasaan cinta dan kasih sayang. Dalam kaitannya dengan posisi
objektifikasi scene ini, perlakuan ini merupakan instrumentality yang berarti pengobjek
memperlakukan objek sebagai sebuah batu loncatan untuk mencapai keinginannya.

Kemudian tokoh figuran, Sholeh yang ditampilkan dengan karakter mesum
seringkali menunjukkan agresifitas seksualnya. Tokoh Sholeh selalu memandang wanita
atau merepresentasi perempuan untuk membicarakan perihal keelokan tubuh
perempuan yang seksi. Tokoh Sholeh sekan ingin mengeksploitasi perempuan secara liar.
Dimulai dengan episode 1 scene 8, Sholeh cosplay memakai kostum superhero bersama
Nurul selaku wanita panggilan langganannya dalam open BO cosplay memakai kostum
kucing hitam dalam melakukan hubungan seksual.

Bahkan, tokoh Ambar sebagai wanita panggilan kelas juga menjadi korban fantasi
sensualitas tokoh Sholeh. Hal ini terlihat pada episode 1 scene 23, saat itu tokoh Ambar
masih terlihat panik dengan kejadian sebelumnya sehingga tokoh Jaka meminta untuk
istirahat terlebih dahulu di Kentuku Fried Chiken. Namun, tanpa memedulikan kondisi
tokoh Ambar yang sedang ketakutan, tokoh Sholeh terlihat tidak kuat dengan hasrat
seksualnya kepada Ambar membuat tokoh Jaka menegur tokoh Sholeh. Artinya, tindakan
tersebut mengarah pada pelecehan verbal yang dilakukan Sholeh melewati batas dan
tidak memedulikan kondisi psikologis perempuan.

Selaras dengan pendapat yang dikatakan (Syakur & Panuju, 2020) film dikatakan
sebagai media edukatif yang menghibur dan menyampaikan pesan secara langsung
berupa visual, dialog, dan lakon. [a menyadari adanya objektifikasi seksual di suatu film
dapat melanggengkan budaya patriarki yang mengsubordinasi atau menomorduakan
kaum perempuan. Apalagi objektfikasi seksual ini lekat hubungannya dengan bentuk
pelecehan dan ketiadaan penghormatan terhadap kaum perempuan. Selain itu, dalam
kaitannya dengan posisi objektifikasi, pada episode 1 merupakan perilaku denial of
subjectivity yang berarti pengobjek menganggap bahwa perasaan yang dimiliki oleh
objek tidak penting dan tidak perlu dipertimbangkan.

Penggambaran male gaze lainnya oleh tokoh Sholeh juga terjadi pada episode 3
scene 2 yang ditandai dengan ia melihat video yang diiklankan oleh tokoh Bang Kubil
terkait usaha hutang-piutangnya. Akan tetapi, melihat disamping tokoh Bang Kubil ada
wanita seksi, jiwa sensual Sholeh mengglora. Begitu juga dengan episode 6 scene 4, tokoh
Sholeh menjadikan tokoh Husnul sebagai objek seksualnya di mana tokoh Sholeh
mengatakan setelah menggoda tokoh Husnul alat kelamin berada dalam posisi miring
yang berarti hasrat seksualnya meningkat. Adegan candaan gerakan tangan Sholeh yang
memegang alat kelaminnya yang ditujukan pada Husnul juga digambarkan dalam
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episode 8 scene 12 dimana menampilkan candaan-candaan bernada seksual yang
memiliki tendensi pelecehan pada perempuan.

Hal tersebut juga erat kaitannya dengan komersialisasi yang juga terjadi pada
episode 3 scene 11. Seperti diketahui bahwa tokoh Sholeh memiliki langganan 2 (dua)
wanita open BO, yaitu Husnul dan Nurul. Dalam hal ini, tokoh Sholeh merayu tokoh
Husnul dengan melakukan kontak mata, menggoda, mengelus lengan tangan tokoh
Husnul agar menuruti permintaan bermain film. Kemudian pada episode 8 scene 11 di
mana menggambarkan tokoh Nurul dan Husnul ditampilkan berjalan memasuki Kentuku
Fried Chicken dengan berpakaian seksi. Keseksian Nurul dan Husnul membuat tokoh
Rapiq dan tokoh Bang Kubil memperebutkan cerita yang ditulis oleh tokoh Jaka. Sorotan
kamera juga berfokus pada keseksian tokoh Nurul dan Husnul yang mengindikasikan
bahwa perempuan dijadikan sebagai objektifikasi seksual.

Sementara itu, episode 4 scene 10 dan 12, tokoh Nurul menggunakan kostum seksi
untuk mengundang gairah seksual disertai adegan dan dialog bersifat sensualitas.
Penggunaan kostum yang unik juga dilakukan oleh tokoh Sholeh di episode 7 scene 3,
menggunakan atribut pakaian seperti hansip disertai candaan “nakal” dengan menggoda
Husnul dan Nurul secara bersamaan. Dengan demikian, menurut (Hermawan, 2022),
objektifikasi kaum wanita secara berlebihan mendorong seksisme yang secara efektif
menurunkan derajat wanita yang hanya menjadi objek untuk menarik dan
menyenangkan penonton, terutama laki-laki.

Tokoh figuran laki-laki lainnya, yaitu Theo beberapa kali ditampilkan dengan
memandang perempuan hanya dari sisi pemuas hasrat seksualnya. Seperti yang terjadi
di episode 4 scene 4, saat menemui Shafa di Basecamp, tokoh Theo menatap tokoh Shafa
sambil merangkul dengan tatapan yang sensual namun tokoh Shafa memberikan kode
dirinya merasa risih sehingga tokoh Theo langsung terlihat kesal. Hal ini kemudian tokoh
Theo melakukan perselingkuhan dengan sahabat tokoh Shafa sendiri, tokoh Cinta yang
juga dijadikan sebagai bahan objektifikasi seksualnya. Terlihat pada episode 4 scene 9,
saat itu tokoh Cinta mendatangi Theo di Basecamp. Cinta tidak ditampilkan
menggunakan pakaian seksi. Namun Theo menatap tokoh Cinta dengan penuh sensual
dan berusaha menciumnya.

Begitu juga dengan episode 5 scene 15 yang menggambarkan tokoh Theo dan tokoh
Cinta saat hubungan seksual tatapan tokoh Theo saat melepaskan celana dalam dan ingin
mencumbu tokoh Cinta hanya sebagai nafsu semata. Dalam hal ini, tokoh Theo
ditempatkan sebagai karakter yang ingin mendapatkan kepuasan seksual dan tokoh
Cinta sebagai objek tontonan. Objektifikasi terlihat dari representasi perempuan di
media film disebabkan oleh dominasi laki-laki. Keterwakilan perempuan di media
sebagai objek bukan sebagai entitas manusia secara keseluruhan. Melalui media film,
fantasi seksual laki-laki dipuaskan dengan penggambaran perempuan yang sering berada
dalam situasi rentan dan diminta untuk tampil telanjang atau semi-telanjang.

Representasi male gaze pada tokoh Jaka, tokoh Sholeh dan tokoh Theo digambarkan
sebagai bentuk eksploitasi tubuh dan seksualitas perempuan yang kemudian dapat
menjadi sumber kepuasan seksual bagi penontonnya. Tatapannya bahkan dilakukan
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secara terbuka dan vulgar. Perempuan dijadikan sebagai objek seksual, tontonan erotis
untuk memuaskan gairah laki-laki. Penonton dipaksa untuk menonton sebuah film
melalui sudut pandang dari laki-laki. Sejalan dengan pendapat (Abeline et al.,2024) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa dominasi pria dalam industri film menyebabkan
perempuan semakin dipandang sebagai objek yang dapat dikomersilkan. Tentunya, ini
membuat keberadaan perempuan sering ditemui dalam hampir setiap film dengan
adanya tambahan, seperti berfokus pada tubuh perempuan atau menuntut perempuan
tersebut untuk melakukan adegan yang sekiranya dapat menarik perhatian penonton
laki-laki, yang mana nantinya akan berdampak terhadap penjualan dari film tersebut.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa alasan laki-laki mengobjektifikasi dan
mengkomersialisasikan sebenarnya proyeksi dari hasrat dan fantasi mereka tentang
seksualitas perempuan yang dikemas dengan komedi dengan penampilan latar klub
malam dan penulisan riset terkait kehidupan di balik dunia prostitusi online. Realitasnya,
laki-laki tidak bisa semena-mena mengobjektifikasi perempuan namun lewat media film,
laki-laki dapat meyalurkan hasratnya dalam memandangi perempuan yang merupakan
fantasi dari alam bawah sadarnya.

Peran Patriarki dalam Menunjang Keuntungan Film “Open BO”

Jika dipandang melalui teori patriarki, peneliti melihat ada peran patriarki yang
kuat dalam produksi pembuatan film “Open BO”. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana film
tersebut sangat bergantung pada objektifikasi perempuan sebagai nilai jual utamanya.
Film “Open BO” dianggap bergantung pada keberadaan aktris dan model dewasa seperti
Wulan Guritno dan Wilda Situngkir dalam film tersebut dan adegan-adegan yang
ditonjolkan. Hal ini membuat nilai-nilai patriarki terpancar dengan mengeksploitasi
tubuh perempuan sebagai komoditas dalam kapitalisme, terlebih Reka Wijaya sebagai
sutradara film tersebut dianggap berfokus untuk mendapatkan keuntungan sebesar-
besarnya melalui eksploitasi tersebut (Suryowati, 2023).

Besarnya pengaruh patriarki dalam film “Open BO” juga dapat dilihat dari
bagaimana sutradara film tersebut menggambarkan fantasi laki-laki, sehingga
diproduksi berdasarkan male gaze karena dianggap dapat memancing rasa penasaran
laki-laki saat menonton film tersebut. Mulvey berpendapat bahwa di industri film
perempuan tidak ditempatkan dalam peran di mana mereka dapat mengendalikan
sebuah adegan. Struktur sosial patriarkis yang berkembang di masyarakat hampir selalu
menempatkan perempuan sebagai subjek dari segala aktivitas yang dilakukan pria,
sehingga Mulvey berpendapat kepuasan dalam menatap sesuatu dibagi menjadi dua;
laki-laki sebagai pihak aktif dan perempuan sebagai pihak pasif (Asaroh, 2022).

Sementara itu, menonjolnya patriarki dalam film “Open BO” juga dapat dilihat dari
respons masyarakat terhadap film tersebut yang telah ditonton sebanyak 60 juta kali
pada tahun 2023 (Jauhar, 2024). Antusiasme penonton dipicu dengan keberadaan nama
Wulan Guritno dan Winky Wiryawan yang merupakan aktris terkenal, ditambah dengan
premis film ini yang cenderung mengobjektifikasi perempuan. Selain itu, patriarki dalam
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film “Open BO” juga terlihat dari bagaimana posisi sutradara dan produser diduduki oleh
laki-laki.

Menguatnya patriarki juga disebabkan oleh adanya minat dari penonton tentang
Open BO yang tinggi dianggap sebagai patriarki, karena dapat menunjang kepentingan
baik kepentingan ideologis maupun kepentingan kapital yang harus dipenuhi. Terlebih,
kehadiran film seperti “Open BO” juga dapat membuat aktris-aktris pemeran film “Open
BO” atau film sejenis yang mengobjektifikasi perempuan cenderung self- objectification
karena merasa mereka dapat diapresiasi jika diobjektifikasi.

Peran Perjuangan Seorang Ibu Sebagai PSK Demi Anak

Film “Open BO” tidak hanya menjelaskan urusan dunia prostitusi online dan adegan
ranjang, melainkan juga penggambaran tokoh Ambar sebagai seorang ibu yang tegar,
akan tetapi terperangkap dalam kehidupan yang rumit. Meksipun tema dewasa menjadi
salah satu aspek cerita, film “Open BO” menyajikan gambaran yang lebih luas tentang dua
karakter utama, menggali konflik emosional dan tekanan sosialnya, serta pertarungan
psikologis yang dihadapi di luar adegan-adegan yang bersifat intim. Peran tokoh Ambar
sebagai seorang ibu memunculkan pandangan dan perasaan mengenai kehadiran anak,
apalagi akibat perceraian, peranan seorang ibu akan berubah. Seorang ibu setelah
bercerai kemudian menjadi lebih berpengaruh besar dalam mendidik dan membimbing
anak serta menjadi tulang punggung keluarga.

Digambarkan pada episode 1 scene 20 tokoh Ambar sebagai PSK bertemu dengan
tokoh Jaka, seorang penulis yang tidak akrab dengan dunia open BO mencoba menggali
lebih dalam tentang kehidupan tokoh Ambar untuk proyek penulisannya. Tokoh Ambar
mampu merepresentasikan PSK dengan gaya kelas atas dengan segala dimensinya: ibu
tunggal, simpanan, punya gaya, tetapi butuh uang untuk memenuhi kebutuhan hidup
sendiri. Gaya kelas atasnya terlihat dari gerak-gerik, gaya rambut, pemilihan baju yang
stylish, beserta tas yang digunakan. Sementara itu, bagaimana tokoh Ambar memberikan
layanan pada semua pelanggan, termasuk yang masih baru, juga sangat bitchy dan
natural.

Perjuangan tokoh Ambar bahkan harus rela menutupi pekerjaan gelapnya dari
anaknya, Shafa yang mulai kritis soal pekerjaan sang ibu. Hal ini terlihat pada episode 3
scene 6 di mana tokoh Ambar harus bekerjasama dengan tokoh Jaka dan tokoh Sholah
agar anaknya mengira bahwa ia berbisnis properti. Sampai pada akhirnya di episode 7
scene 17 ternyata tokoh Ambar diam-diam ada urusan mendadak lantaran harus
menerima pekerjaan PSK karena untuk membiayai pengobatan tokoh Theo sebagai
buntut dari tindakannya Shafa. Padahal, sebelumnya tokoh Ambar memiliki janji dengan
anaknya untuk menghabiskan waktu berdua (quality time) akan tetapi tiba-tiba Ambar
harus mendapatkan panggilan dari pelanggannya. Tubuhnya rela ditatap begitu tajam
dari atas hingga bawah oleh laki-laki hidung belang sekalipun ekspresinya seakan
menunjukkan bahwa psikologisnya telah rapuh.

Walaupun profesi sebagai PSK dilakukan oleh seorang yang juga mempunyai peran
sebagai seorang ibu, mereka tetap bertahan dengan profesinya tersebut. Mereka tetap
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bertahan dengan menghadapi beberapa resiko seperti stres, stigma masyarakat, hingga
tuntutan untuk tinggal terkurung. Resiko-resiko tersebut tidak menghalangi mereka
untuk berhenti bekerja atau melepaskan perannya sebagai ibu. Hal ini terjadi karena
alasan utama yang membuat mereka bertahan bekerja sebagai PSK adalah karena anak
mereka sendiri. Mereka bertahan karena mereka merasa bertanggung jawab kepada
anak mereka. Mereka merasa dengan profesinya ini, mereka bisa tetap hidup dan
mencari nafkah.

Sebagai tokoh Ambar, digambarkan ia rela menjual diri karena merasa tidak ada
jalan lain. Tokoh Ambar rela melakukan pekerjaan di dunia prostitusi online demi
memenuhi segala kebutuhan anak. Lazimnya wanita nekat terjun jadi PSK karena
kebutuhan uang atau ekonomi. Akan tetapi, Tokoh Ambar melakukan pekerjaaan Open
BO bukan berorientasi pada uang semata. Hal tersebut dapat dilihat secara keseluruhan
film “Open BO” menjelajahi sisi gelap dan rumit dari kehidupan seorang perempuan
simpanan, serta dampaknya. Dengan menyentuh tema-tema seperti kebutuhan akan
pengakuan, tekanan finansial, dan kompleksitas emosional, film ini menggambarkan
realitas kehidupan yang seringnya tabu untuk dibahas.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa film “Open BO” dikonstrusikan sebagai
pemahaman seksualitas dan perbedaan seksual melalui karakter masing-masing tokoh
film, baik laki-laki maupun perempuan. Namun yang menjadi perhatian ialah,
objektifikasi seksual terhadap yang terlihat jelas dalam banyak adegan di film. Alih-alih
menjadikannya sisipan komedi dalam film “Open BO”, yang ada justru pelecehan terhadap
perempuan yang dikemas dengan candaan-candaan bernada seksual.

Representasi male gaze terhadap perempuan di film sangatlah dominan. Terlihat
perbedaan dalam ditampilkannya citra laki-laki dan perempuan, di mana laki-laki biasa
berperan sebagai subjek yang memiliki kendali dan hasrat terhadap perempuan,
sedangkan perempuan berperan sebagai objek yang mempertontonkan bagian tubuhnya
sebagai bentuk eksploitasi tubuh dan sensualitas perempuan agar laki-laki
mendapatkan kepuasan seksual. Didukung dengan teknik sinematik yang menunjukkan
representasi dan posisi perempuan.

Peneliti juga menemukan bahwa ada peran patriarki yang kuat dalam produksi
pembuatan film “Open BO” yang ditandai dengan sutradara film menggambarkan fantasi
laki-laki, sehingga diproduksi berdasarkan male gaze karena dianggap dapat memancing
rasa penasaran laki-laki saat menonton film tersebut serta keberadaan aktris dan model
dewasa yang dalam aktivitas keseharian sering berpenampilan seksi sebagai komoditas
dalam kapitalisme. Selain itu, rangkaian adegan dalam film yang dilakukan secara
transparan dan vulgar disamping memperkuat stigma bahwa perempuan yang menjadi
PSK adalah perempuan yang hanya menonjolkan kecantikan dan tubuhnya saja karena
kebutuhan ekonomi, juga bentuk perjuangan seorang Ibu akan pengakuan dan
kompleksitas emosional sebagai tulang punggung keluarga
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